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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pendampingan anak korban

kekerasan seksual oleh pendamping di Rumah Perlindungan Sosial Anak (RPSA)

Delima Kota Pariaman dalam meningkatkan keberfungsian sosial, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Pada peran fasilitator, pendamping RPSA Delima membangun kondisi yang
memungkinkan anak beserta keluarga dan lingkungan sosialnya merasa
aman, nyaman, dan mampu mendukung proses pendampingan sesuai
kesiapan masing-masing. Hal ini dilakukan melalui membangun keakraban
dengan anak, memberikan dukungan emosional, membantu anak mengenali
masalah tanpa mengambil alih keputusan, mendorong partisipasi anak
dalam kegiatan yang juga terbuka bagi masyarakat sekitar, serta
memberikan kesempatan bagi anak untuk mengembangkan potensi diri
melalui kegiatan pendidikan dan keterampilan. Peran ini menjadi dasar bagi
pelaksanaan peran broker dan pembela, karena kondisi anak yang aman dan
terbuka, didukung oleh keterlibatan keluarga dan penerimaan lingkungan
sosial, memudahkan pemenuhan kebutuhan serta perlindungan hak anak
selanjutnya.

Pada peran broker (penghubung), pendamping berfungsi menghubungkan
anak beserta keluarganya dengan berbagai sumber pelayanan sesuai

kebutuhan yang dihadapi, baik layanan kesehatan, pendidikan, psikologis,

100



101

maupun hukum. Proses ini dilakukan melalui asesmen kebutuhan terlebih
dahulu, sehingga penghubungan anak dengan sistem sumber dilakukan
secara tepat dan tidak dilakukan secara serampangan. Peran broker juga
terlihat dari keterbukaan RPSA Delima dalam menghadirkan kegiatan yang
dapat diakses oleh masyarakat sekitar, seperti kegiatan pendidikan Bahasa
Inggris, sehingga anak memperoleh kesempatan berinteraksi dengan
lingkungan sosial yang lebih luas. Peran ini memperluas dukungan yang
diterima anak, karena kebutuhan anak korban kekerasan seksual tidak dapat
dipenuhi oleh satu lembaga saja, dan pemulihannya tidak dapat dilepaskan
dari sistem dukungan keluarga dan masyarakat di sekitarnya.

. Pada peran pembela (advokat), pendamping berupaya melindungi hak,
kepentingan, keamanan, dan kondisi anak selama proses pendampingan,
termasuk menjaga kerahasiaan identitas anak, mendampingi anak selama
proses hukum agar merasa aman, serta memastikan hak anak atas
perlindungan, pendidikan, kesehatan, dan pemulihan tetap terpenuhi.
Pendamping juga secara aktif meyakinkan dan melibatkan keluarga dalam
proses pemenuhan hak anak, termasuk melalui komunikasi dan pemantauan
berkelanjutan setelah anak kembali ke lingkungan keluarganya. Peran ini
melengkapi peran fasilitator dan broker, karena perlindungan menjadi dasar
agar anak beserta keluarganya dapat memperoleh dukungan dan akses

pelayanan tanpa kehilangan hak dan kepentingannya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pada peran fasilitator, RPSA Delima diharapkan dapat mempertahankan dan
memperkuat pendekatan bertahap dalam membangun hubungan dengan
anak, khususnya melalui pelatihan berkelanjutan bagi pendamping
mengenai komunikasi yang sensitif terhadap kondisi psikologis anak korban
kekerasan seksual, serta cara melibatkan keluarga secara bertahap sejak
awal proses pendampingan.

Pada peran broker, RPSA Delima diharapkan dapat memperluas dan
memperkuat jejaring kerja sama dengan lembaga layanan kesehatan,
pendidikan, dan hukum secara lebih sistematis, sehingga proses
penghubungan anak dengan sumber pelayanan dapat berlangsung lebih
cepat dan tidak bergantung pada relasi personal pendamping semata. Selain
itu, kegiatan yang telah terbuka bagi masyarakat sekitar, seperti kelas
Bahasa Inggris, perlu terus dipertahankan dan dikembangkan sebagai sarana
interaksi sosial antara anak dampingan dan masyarakat.

Pada peran pembela, RPSA Delima diharapkan dapat menyusun mekanisme
atau prosedur baku terkait perlindungan kerahasiaan identitas anak serta
pendampingan selama proses hukum, agar standar perlindungan tetap
konsisten meskipun ditangani oleh pendamping yang berbeda. RPSA
Delima juga disarankan menyusun panduan komunikasi dengan keluarga

korban, mengingat ditemukan adanya kendala berupa proses pemenuhan



103

hak anak yang sesekali dipersulit oleh pihak keluarga sendiri, sehingga
penguatan pemahaman keluarga sejak tahap awal menjadi penting untuk
mencegah hambatan serupa.

. Bagi keluarga anak dampingan, diharapkan dapat terus bersikap terbuka dan
bekerja sama dengan pendamping RPSA Delima selama proses
pendampingan maupun setelah anak kembali ke lingkungan keluarga,
mengingat dukungan dan penerimaan keluarga menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi keberhasilan proses pemulihan dan keberfungsian sosial
anak.

. Bagi masyarakat sekitar RPSA Delima, diharapkan dapat terus
mempertahankan sikap penerimaan yang telah terbentuk terhadap anak
dampingan, serta turut mendukung proses reintegrasi sosial anak melalui
keterlibatan dalam kegiatan bersama tanpa memberikan perlakuan yang
berbeda atau stigma tertentu terhadap anak.

. Bagi pendamping RPSA Delima, diharapkan dapat terus meningkatkan
kapasitas diri dalam menjalankan ketiga peran secara terintegrasi, baik
terhadap anak, keluarga, maupun lingkungan sosial, mengingat efektivitas
satu peran turut memengaruhi pelaksanaan peran lainnya dalam mendukung
pemulihan dan keberfungsian sosial anak secara menyeluruh.

. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan bagi lembaga
perlindungan anak maupun peneliti selanjutnya dalam mengembangkan
kajian mengenai peran pendamping dalam pendampingan anak korban

kekerasan seksual, khususnya dalam perspektif Pengembangan Masyarakat
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Islam yang menempatkan keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari
sistem pemberdayaan anak. Penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat
mengkaji peran mediator sebagai pelengkap dari peran fasilitator, broker,
dan pembela yang telah dibahas dalam penelitian ini, serta memperdalam
kajian mengenai peran keluarga dan masyarakat secara lebih spesifik dalam

proses reintegrasi sosial anak.
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